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Abstrak 

Faktor-Faktor Yaang Mempengaruhi Terjadinya Perdarahan Postpartum. Solehati.,*Aldi, Febrian**Dwi, Anggun.,**2020. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bhakti Al-Qodiri.
solehatimag@gamil.com

Introduction: Perdarahan postpartum adalah keluarnya darah yang mencapai 500 cc yang terjadi setelah bayi lahir baik sebelum plasenta lahir, saat plasenta lahir atau sesudah plasenta lahir yang di ikuti dengan perubahan vital pasien seperti, perubahan kesadaran, perubahan tekanan darah, perubahan pola nafas, perubahan denyut nadi dan lain sebagainya. Methodology: Metode penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian analitik kuantitatif dan pendekakatan cass control dan cross sectional study. Result: Dari hasil literatur review ini terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan terjadinya perdaraan postpartum yaitu atonia uteri, retensio plasenta, laserasi jalan lahir, gangguan pembekuan darah, inversio uterus, induksi persalinan, partus lama, paritas, usia ibu, jarak kelahiran, anemia pada saat kehamilan, ibu yang memiliki riwayat perdarahan, riwayat oprasi sesar, ibu dengan kehamilan kembar. Discussion: Tujuan dari literatur review ini untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya perdarahan postpartum. 

Kata kunci : Hemorrhagic postpartum (Perdarahan Postpartum)
Abstract
Faktors That Cause Postpartum Hemorrhage Solehati.,*Aldi, Febrian**Dwi, Anggun.,**2020.  Final assignment. Bhakti Alqodiri Institute Of Health Sciance
solehatimag@gamil.com


Introduction: Postpartum hemorrhage is blood that reaches 500cc or more thatoccurs after the baby is born well before the placenta is born followed by vital changes in the patient such as, changes in consciousness, changes in blood pressure, changes in breathing patterns, changes in pulse rate, and so on. Methodology: The research method used is quantitative analytic research design and case control approach and cross sectional study. Result: From the results of this review literature, postpartum hemorrhage:  atonia uteri, retentio placenta, tear of the birth canal, blood clotting disorders, uterine inversio, labor induction, prolonged labor, parity, maternal age, birt distance, anemia during pregnancy, mothers with a history of bleeding, history of sc, mothers with multiple pregnancies. Discussion: Review literature is to find out what factors cause postpartum hemorrhage.
Keywords: Hemorrhagic postpartum
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perdarahan postpartum adalah salah satu penyebab terjadinya kematian ibu langsung, perdarahan postpartum atau yang biasa disebut HPP adalah keluarnya darah yang mencapai 500 cc yang terjadi setelah bayi lahir baik sebelum plasenta lahir, saat plasenta lahir atau sesudah plasenta lahir yang di ikuti dengan perubahan vital pasien seperti, perubahan kesadaran, perubahan tekanan darah, perubahan pola nafas, perubahan denyut nadi dan lain sebagainya.(Srihayati, 2019)

Menurut data dari WHO (Whorld Healt Organitation) AKI tahun 2015 terdapat 303.000 kasus terjadi diseluruh dunia. Angka kemataian ibu akibat perdarahan postpartum sekitar 359/100.000 kelahiran hidup diantaranya disebabkan oleh, Robekan jalan lahir 4-5%, Retensio plasenta 23-29%, peneyabab terbesar terjadinya perdarahan postpartum dikarenakan Atonia Uteri 50-60%.(WHO,2015)

AKI di Indonesia yaitu 305/1000 kelahiran, penyebab terbesar kematian ibu yaitu disebabakan karena perdarahan sekitar 37%, infeksi 22% dan dikarenakan hipertensi dalam masa
kehamilan 14%. Sedangkan kematian ibu tidak langsung disebabkan oleh status gizi buruk 12%, dan penyakit yang diderita 15% (Kemenkes,RI 2019)
Sedangkan AKI di Jawa Timur tahun (2018) terdapat 515 orang. Dan kabupaten tertinggi yaitu Jember terdapt 41 orang. Angka Kematian Ibu diakibatkan karena tingginya angka Hipertensi pada masa kehamilan sebanyak 32,4%, Dan Perdarahan Postpartum sebanyak 20,3%, infeksi sebanyak 14,2%, gizi buruk sebanyak 13,8%, dan penyakit yang diderita 19,3%(Profil Kesehatan Jatim,2019)
Angka Kematian Ibu di Lumajang pada tahun (2017) terdapat 14 kasus, AKI di Lumajang disebabkan karena perdarahan postpartum  2 orang , 1 orang karena gizi buruk, 2 orang karena hipertensi, dan 1 orang karena infeksi  (Dinkes,Lumajang,2017)

Kematian ibu karena Perdarahan Postpartum menurut waktu kejadianya ada dua adalah perdarahan Postpartum primer dan perdarhan postpartum skunder, sedangkan kejadian perdarahan postpartum yang mengancam jiwa ibu yaitu perdarahan postpartum primer karena sangat banyak mengeluarkan darah, penyebab utama yang menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum primer yaitu, Robekan jalan lahir, Sisa plasenta, Atonia uteri, Retensio plasenta. Dan penyebab lain yang menyebabkan perdarahan postpartum primer yaitu karena usia ibu, paritas, jarak kelahiran, dan anemia (Sri Hayati, 2019)
Upaya pemerintah untuk menurunkan angka kematian ibu diindonesia yaitu dengan memberikan pelayanan pra persalinan dengan melakukan pemeriksaan minimal 4 kali pada saat masa kehamilan. Upaya tenaga kesehatan atau bidan untuk mengurangi terjadinya perdarahan postpartum yaitu dengan melakukan skrining faktor resiko dan gejala yang dialami oleh ibu hamil (Psiari Kusuma Wardani,2017)
Dari latar belakang yang uraikan diatas penulis tertarik untuk melakukan literatur review terhadap apa saja faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum?

1.3 Tujuan 

Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum.
BAB II

METODE
2.1  Strategi pencarian literatur
2.1.1 Framework yang digunakan
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS framework.
1. Population/ problem
Dalam literatur review tersebut menggunakan beberapa database diantaranya populasi diantaranya populasi yang didapat dari jurnal Scopus 2,861, Sciet Direct 17,129 dan Google Scholar 6,529.
2. Intervention 

Faktor-fakror yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum
3. Comparation, penatalaksanaan yang digunakan sebagai pembanding. Dalam literatur review tersebut tidak ada variabel pembanding atau bias.
4. Outcome, hasil atau luaran yang diperoleh pada penelitian. Adanya faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya perdarahan postpartum
5. Study design, desain penelitian yang digunakan penelitian analitik kuantitatif
2.1.2 Kata Kunci 
Pencarian jurnal dan artikel menggunakan boolean operator (AND, OR NOT, of AND NOT) yang digunakan untuk menspesifikan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal, kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini yaitu. “Hemorrhagic Postpartum”( perdarahan postpartum)
2.1.3 Search engine atau Database
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi didapat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti- peneliti terdahulu. Data sekunder yang diperoleh merupakan artikel atau jurnal yang relevan dengan topik menggukan database melalui Scopus, Scient Direct, dan google scholar.
2.2 Kriteria inklusi dan ekslusi
Tabel 2.1 kriteria inklusi dan eksklusi
	Kriteria 
	Inklusi 
	Esklusi 

	Population/problem
	Jurnal internasional dan nasional yang sesuai dengan tema penelitian yaitu faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum
	Junal internasional  dan  nasional yang tidak sesuai dengan tema penelitian yaitu faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum

	Intervention
	Faktor-fakror yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum
	Yang tidak termasuk faktor faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum

	Comparation
	Tidak ada faktor pembanding
	Tidak ada faktor pembanding

	Outcome 
	Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum
	Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum

	Study design
	Jenis penelitian analitik kualitatif, pendekatan cross sectional. tehnik pengambilan sampling sistematik rendom sempling, uji analisis menggunakan chi square.
	Sistematic/literatur review dan eksperimental design

	Tahun terbit 
	Jurnal atau artikel yang diterbitkan setelah tahun 2015
	Jurnal atau artikel yang diterbitkan sebem tahun 2015

	Bahasa 
	Bahasa indonesia dan bahasa inggris 
	Selain bahasa indonesia dan bahaa inggris  


2.3 Seleksi studi dan penelitian kualitas
2.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi
Dari pencarian literatur dengan publikasi Scopus, Science Directdan google scholar menggunakan kata kunci “ Hemorrhagic postpartum”, peneliti menemukan 26,519 jurnal dan artikel yang sesuai. Dimana didapatkan jurnal bereputasi tinggi (scopus) 2,861 jurnal, bereputasi sedang (sciencedirect) 17,129 jurnal dan bereputasi rendah (google scholar) 6,529 jurnal. Kemudian di skirining sebanyak 251 jurnal dengan database scopus, 2,641dengan database sciencedirect, dan 1,471 dengan google scholar, diesklusi karena diterbitkan  sebelum tahun 2015 dan menggunakan bahasa asing selain bahasa inggris dan bahasa indonesia. Assesment kelayakan terhadap 125 jurnal scopus,  663 dengan database sciencedirect dan 258 jurnal dengan google scholar , jurnal yang tidak sesuai kriteria inklusi dilakukan esklusi, dan didapatkan 10 jurnal yang dilakukan review.










Gambar 3.1 diagram alur review jurnal
BAB III
ANALISA DAN HASIL
3.1  Hasil pencarian artikel 
Literatur review ini di sintesis menggunakan metode naratif dengan mengelompokan data-data hasil ekstrasi yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur dengan untuk menjawab tujuan. Jurnal penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit, judul, metode, dan hasil penelitian serta database.

Tabel 3.2 daftar artikel hasil pencarian

	No
	Author
	Tahun
	Volume, Angka
	Judul
	Metode (Desain,Sampel,Variabel,Instrumen,Analisis)
	Hasil Penelitian
	Database

	1
	Laura Ruiter, Brenda M. Kazeimer, Ben WJ Mol, Eva Pajkrt
	2019
	Vol. 238
	Incidnce  And Recurrance Rate Of Postpartum Hemorrhage And Manual Removal Of The Placenta
	D. Kohort Nasional Retrospektif

S. sistematic random sampling 

V. hemorrhagic postpartum 

I. Catatan Medis

A. Multivariat
	Hasil dari penelitian ini yaitu ibu dengan riwayat perdarahan postpartum dan ibu dengan riwayat manual plasenta memiliki resiko tinggi terhadap terjadinya perdarahn postpartum
	Scopus 


	2
	Sarka lisonkova,MD,PhD,Azar Mahrabadi,PhD,Victoria M.Allen,MD,MSc, Emmanuel Bujold,MD,msC, Joan M,G, Cranae, dkk
	2016
	Vol. 
	Atonic Postpartum Hemorrhage :Blood Loss, Risk Factors, And Third Stage Management
	D. Case Control

S. Sistematik Random Sampling

V. Hemorrhagic Postpartum

I. Rekam Medis

A. Multivariat
	Hasil dari penelitian adalah:  faktor faktor yang terkait dengan perdarahan postpartum atonik termasuk faktor-faktor pelindung yang diketahui(misalnya, persalinan dengan SC) dan faktor lain (nulipara, persalinan pervaginam dengan riwayat SC)
	Sciencedirect 

	3
	Matthew J, Biltz Burton, Rochelson Anar Yukhayef, Sarah Patcman, Jenny Reisner, Denise Moses, Meir Greenberg

	2018
	Vol. 12

No. 18
	Factors Associated With Postpartum Hemorrhage Requiring Blood In Twin Gestations
	D. Kohort Retropspektif

S. Simple Random Sampling

V. Hemorrhogic Postpartum

I. Rekam Medis
	Ibu yang hamil kembar memiliki resiko preeklamsia, kenakan berat badan yang berlebihan, dan memiliki hemoglobin yang lebih rendah (<10,5 g/dl) dan trombosit < 100.000 /Ul, dan menjadi resiko terjadinya perdarahan postpartum
	Sciencedirect 

	4 
	Marie-Claire Leaf, Luke Schmidt, Tasha Serna Gallegos, Felicia Lane
	2020
	Vol. 26
	A ruptured vulvar labial artery pseudoaneurysm causes a scondary postpartum hemorrhage
	D. Case Control

S. Sistematic Random Sampling
V. Hemorrhagic Postpartum

I. Rekam Medis 

A. Uji Chi-Square
	Penyebab terjadinya perdarahan postpartum primer meliputi atonia uteri, laserasi, retensio plasenta. Sedangkan perdarahan postpartum skunder disebabkan sub-involusi dari tempat plasenta (sisa plasenta), infeksi seperti endometritis
	Sciencedirect 

	5 
	Kaima A. Frass
	2015
	Vol. 238
	Postpartum Hemorrhage Is Related To The Hemoglobin Levels At Labor
	D. cross-sectional 

S. Sistematic
V. Hemorrhagic Postpartum, hemoglobin

I. Rekam Medik

A. Uji Chi-Square
	Hasil utama dari penelitian ini yaitu semakin rendah homoglobin ibu semakin tinggi resiko terjadinya perdarahan postpartum karena Hb yang rendah dapat mengakibatkan terjadinya retensio plasenta
	Sciencedirect 

	6 
	Rodiani, Sany Setiawan
	2019
	Vol. 3
No.1
	Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perdarahan Pasca Persalinan Di Rumah Sakit Abdul Moelok, Lampung
	D. KohortRetrospektif.
S. Simple Random Sampling.

V. perdarahan postpartum
I. RekamMedik

A.Uji Chi-Square
	Hasil dari penelitiann tersebut Terdapat hubungan antara factor usia, paritas, dan jarak kehamilan terhadap terjadinya perdarahan postpartum di RS Abdul moeloek lampung
	Google cholar 

	7
	Sri Hayati, Maidartati,Mia Amelia
	2019
	Vol.7
No.2
	Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perdarahan Postpartum  Primer Di RSUD Kota Bandung
	D. Kualitatif Kolerasional

S. Accidental Sampling
V. Usia, paritas, anemia.

I. Kuesionerdanrekammedik

A.Uji Chi-Square
	Hasil dari penelitian adalah terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan terjadinya perdarahan postpartum primer diantaranya umur, paritas dan anemia,.
	Google scholar

	8
	PsiariKusumaWardani
	2017
	
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi TerjadinyaPerdarahan Pasca Persalinan
	D. Survei analitik, case control.
S. Purposive sampling
V. Partus lama, paritas, usia, jarak persalinan, riwayat perdahan postpartum, anemia

A. Uji chi-square

	Hasil dari penelitian tersebut faktor yang berhubungan dengan perdarahan postpartum paritas Usia, Partus lama, Jarak kelahiran anemia, riwayat perdarahan postpartum 
	Goolge scholar 

	9
	SitiMardhatillah Musa
	2019
	Vol.4
No. 2
	Insiden Dan Faktor Resiko Perdarahan Postpartum Pada Persalinan Pervaginam
	D. Kolerasonal
S. Accidental Sampling

V. Umur, Paritas, Anemia

I. Kuesioner Dan RekamMedik

A. Uji Chi-Square
	kala 3 yang memanjang, multigravida, epysiotomi, makrosomia, dan riwayat perdarahan postpartum sebelumnya
	Google scholar

	10
	Irmayanti A, lulukRosida
	2019
	
	Faktor-Faktor Yang Berhubungan DenganKejadianPerdarahan Postpartum Di RSUD Wates Kulon Progo, Yogyakarta
	D. Case Control.

S. Simple Random Sampling. Paritas, Partus Lama, Umur, Jarak Kehamilan, Anemia
I. Rekam Medis

A. Uji Chi-Square
	Hasil penelitian adalah adanya hubungan yang signifikan antara paritas, jarak kehamilan, anemia, dan partus lama. 
	Google scholar 



Dari pencarian di dapat 10 jurnal yang bisa dilakukan literatur review. Dari 10 jurnala tersebut menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum dia antaranya, partus lama, paritas, usia ibu, 
jarak kelahiran, anemia pada saat kehamilan, ibu yang memiliki riwayat perdarahan, riwayat oprasi sesar, ibu dengan kehamilan kembar. 

Dari tabel hasil pencarian 10 jurnal diatas menggunakan desain penelitian Case Control, Kolerasonal,Survei analitik,Kualitatif Kolerasional,Kohort Retrospektif,cross-sectional dan menggunakan beberapa sample diantranya Sistematik Random Sampling,Simple Random Sampling,Accidental Sampling,Purposive sampling, sedangkan untuk variabelnya menggunakan kata hemorrhagic postpartum, hemoglobin, perdarahan postpartum, usia, jarak kelahiran, dan menggunkan instrumen Rekam Medis, Kuesioner, dan sebagian menggunakan analisa Multivariat,Uji Chi-Square.
BAB IV
PEMBAHASAN

Dari 10 jurnal di atas terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum. Menurut Laura Ruiter dkk (2019) Hasil dari hasil penelitianya ibu dengan riwayat perdarahan postpartum dan ibu dengan riwayat manual plasenta memiliki resiko tinggi terhadap terjadinya perdarahan postpartum. Menurut Sarka lesonkova (2016) dalam penelitianya meyebutkan faktor faktor yang terkait dengan perdarahan postpartum atonik termasuk faktor-faktor pelindung yang diketahui(misalnya, persalinan dengan SC) dan faktor lain (nulipara, persalinan pervaginam dengan riwayat SC). Menurut Matthew J (2018) menyebutkan bahwa Ibu yang hamil kembar memiliki resiko preeklamsia, kenaikan berat badan yang berlebihan, dan memiliki hemoglobin yang lebih rendah (<10,5 g/dl) dan trombosit < 100.000 /Ul, dan menjadi resiko terjadinya perdarahan postpartum. Maire-claire (2020) Penyebab terjadinya perdarahan postpartum primer yaitu atonia uteri, laserasi, retensio plasenta. Sedangkan perdarahan postpartum skunder disebabkan sub-involusi dari tempat plasenta (sisa plasenta), infeksi seperti endometritis. Kaima A Frass (2015) Hasil utama dari penelitian ini yaitu semakin rendah homoglobin ibu semakin tinggi resiko terjadinya perdarahan postpartum karena Hb yang rendah dapat mengakibatkan terjadinya retensio plasenta. Menurut Hasil dari penelitian Rodian I,dkk (2019) Adanya hubungan antara faktor umur, paritas, terhadap terjadinya perdarahan postpartum di RS Abdul moeloek lampung. Sri hayati (2019) dalam penelitianya menyebutkan beberapa faktor yang berhubungan dengan terjadinya perdarahan postpartum primer diantaranya umur, paritas dan anemia. Menurut Psiari Kusuma dkk (2017) Hasil dari penelitianya tersebut faktor yang berhubungan dengan perdarahan postpartum yaitu paritas ,Usia, Partus lama, Jarak kelahiran, Anemia, riwayat perdarahan postpartum. Dan hasil penelitian dari Siti Mardatillah M. (2019).Hasil dari penelitianya yaitu kala 3 yang
memanjang, multigravida, epysiotomi, makrosomia, dan riwayat perdarahan postpartum sebelumnya. Menurut Irmayanti A dkk(2019). Menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara paritas, jarak kehamilan, anemia, dan partus lama.

Faktor yang menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum. faktor internal yang menyebabkan perdarahan postpartum yaitu atonia uteri, retensio plasenta, robekan jalan lahir, dan gangguan pembekuan darah. Atonia uteri adalah lemahnya kontraksi uterus/rahim yang menyebabkan uterus tidak mampu menutup perdarahan terbuka dari tempat implantasi plasenta setelah bayi lahir dan plasenta lahir. Uterus tidak berkontraksi dengan baik sehingga menjadi penyebab utama terjadinya perdarahan postpartum (Walyani,2015). Retensio plasenta adalah plasenta yang tidak kunjung lahir/plasenta yang tertahan lebih dari 30 menit. (Walyani,2015). Bahaya robekan jalan lahir antara lain perdarahan, infeksi dan gangguan tidak nyaman. Perdarahan pada robekan jalan lahir derajat dua, dan tiga atau ketika robekan meluas kesamping bahkan naik ke atas sampai vulva yang mengenai klitoris( Turlina L, 2015). Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum yaitu usia, paritas, jarak kelahiran. Usia ibu hamil <20 tahun dan >35 tahun beresiko mengalami perdarahan postpartum, usia ibu yang <20 tahun beresiko karena rahim dan panggul belum siap bereproduksi dengan baik, sehingga beresiko mengalami persalinan yang sulit dan kehamilan yang berakibat mengalami komplikasi saat persalinan. begitu juga dengan ibu yang hamil pada usianya yang >35 tahun kurang siap untuk menghadapi kehamilan dan persalianan cenderung mengalami perdarahan, hipertensi, obesitas, mioma uterus, persalianan lama, diabetes dan penyakit lainya( Megasari, M,2013). Penyebab utama perdarahan postpartum adalah atonia uteri, laserasi traktus genital, retensio plasenta, inversio uterus, atau kurangnya kontraksi uterus yang efektif, adalah penyebab paling umum perdarahn postpartum (Wormer,Jamil,2019). Perdarahan postpartum pada kehamilan sebelumnya adalah faktor resiko dan harus dilakukan tindakan untuk menentukan tingkat keparahan dan penyebabnya. Berat lahir, induksi persalinan, dan augmentasi, koriomnionitis, penggunaan maknesium sulfat dan riwayat perdarahan postpartum berhubungan positif terhadap terjadinya perdarhan postpartum (Smith dan Ramus,2018)

Berdasarkan fakta dan berbagai teori yang sudah diperoleh peneliti berpendapat bahwa terdapat kesinambungan antra teori dan jurnal yang sudah direview.  Dari jurnal terdapat beberapat faktor terbesar yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum yaitu partus lama, paritas, Usia, jarak kelahiran, anemia pada saat kehamilan, ibu yang memiliki riwayat perdarahan, riwayat oprasi sesar, ibu dengan kehamilan kembar. Sedangkan pada teori terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum. Faktor internal antara lain atonia uteri, dapat menyebabkan terjadinya perdarahan postpartum karena Uterus tidak berkontraksi dengan baik sehingga menjadi penyebab utama terjadinya perdarahan postpartum,  retensio plasenta, robekan jalan lahir, dan gangguan pembekuan darah. Sedangkan faktor eksternal usia, paritas, jarak kelahiran. Dan ada juga faktor faktor lain diantaranya , inversio uterus, berat lahir, induksi persalinan, dan riwayat perdarahan postpartum. Pelayanan dan tindakan yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya perdarahan postpartum yaitu dengan Melakukan pemeriksaan minimal 4 kali pada saat masa kehamilan, Melakukan skrining faktor resiko dan gejala yang dialami oleh ibu hamil, Melakukan manajemen aktif kala III yaitu kombinasi dari pemberian uterotonika segera setelah bayi lahir dan peregangan tali pusat terkendali dan melahirkan plasenta.
BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan 


Dari study literatur review dari 10 juranal yang di dapat dapat disimpulakan bahwa Faktor terbesar yang mempengaruhi terjadinya perdarahan postpartum diantaranya atonia uteri, retensio plasenta, robekan jalan lahir, gangguan pembekuan darah, inversio uterus, induksi persalinan, partus lama, paritas, usia ibu, jarak kelahiran, anemia pada saat kehamilan, ibu yang memiliki riwayat perdarahan, riwayat oprasi sesar, ibu dengan kehamilan kembar. 
5.2 Saran


5.2.1 Bagi Pasien 

Bagi ibu hamil diharapkan melakan pemeriksaan rutin minimal 4 kali selama masa kehamilan.
5.2.2 Bagi tenaga kesehatan

Bagi tenaga kesehatan terutama bagi semua bidan diharapkan bisa meningkatkan mutu pelayananya baik untuk ibu hamil atau bagi ibu bersalin 
5.2.3 Bagi peneliti

Bagi peneliti di harapkan bisa mengambil pelajaran dari hasil penelitianya dan juga bisa melakukan penelitian lagi tentang perdarahan postpartum denga variabel dan design yang lebih komprehensif.
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